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ABSTRAK 
Longsoran merupakan hasil aktivitas geologi dan geomorfologi yang bersifat alami serta 
berhubungan dengan proses eksogen aktif pada sebuah kawasan daerah aliran sungai (DAS).  Sebuah 
proses alami yang dapat dipercepat kejadiannya oleh aktivitas manusia dan menimbulkan bencana 
terhadap manusia itu sendiri, karena kurangnya pengetahuan manusia dalam mengenal dan memahami 
pengelolaannya.  Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari salah satu pemicu longsor, yaitu faktor 
litologi, terhadap tipe dan pola longsoran yang dihasilkan di DAS Salo Lebbo.  Penelitian dilaksanakan di 
Sub das Salo Lebbo, Das Budong-Budong, Kabupaten Mamuju Tengah.  Metode penelitian yang dilakukan 
adalah pemetaan geomorfologi, meliputi; analisis lereng dan pengamatan bentuk-bentuk morfologi; 
stadia sungai, stadia lembah dan stadia wilayah yang bermanfaat dalam menganalisis model-model 
pergerakan massa tanah dan batuan, sedangkan pemetaan geologi meliputi; pengamatan sifat fisik litologi 
(tekstur, struktur dan kandungan mineral batuan) secara makroskopis, analisis struktur geologi, meliputi: 
pengamatan strike/dip batuan, perlipatan (bentuk-bentuk perlipatan; sejajar atau miring), kekar (shear 
joint, tension joint dan columner joint), patahan (gawir atau cermin sesar).  Analisis tanah dengan X-ray 
difraktometer untuk mengetahui persentase kandungan mineral tanah, terutama kandungan mineral liat.  
Hasil penelitian menunjukkan proses aktif geomorfologi banyak dipengaruhi oleh proses struktur geologi 
dan sebagian oleh proses denudasi yang dihasilkan dari aktivitas iklim yang banyak memberikan pengaruh 
terhadap hasil akhir bentuk morfologi.  Stadia daerah berada dalam tahap muda menjelang dewasa.  
Struktur geologi yang terjadi di daerah penelitian adalah sesar mendatar (strike slip fault) yang 
berpasangan berarah NE-SW dan NW-SE dengan arah tegasan utama adalah N-S.  Sebagian besar litologi 
telah mengalami pengkekaran dengan lebar bukaan sekitar 0,5-10 cm, dan satuan tufa adalah litologi yang 
paling kuat mengalami penurunan shear strength.  Tanah mengandung mineral kuarsa, muskovit, 
metahaloisit, kaolinit, maghemit, hematit, gahnit dan rutil.  Longsor yang terjadi di lapangan umumnya 
terjadi dan dipicu oleh pergerakan satuan tufa pada lereng > 20%.  Tipe pergerakan longsor yang dominan 
adalah tipe longsoran (sliding), dengan tipe material adalah rock slide pada satuan tufa dan debris slide 
pada percampuran material tanah dan tufa.  Kerentanan tipe batuan terhadap pergerakan massa dapat 
dihambat pergerakannya dengan penerapan metode vegetatif daerah tekuk lereng untuk mengurangi 
dampak yang terjadi. 
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